BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
berlangsung di Dusun Nglampar, Desa Nglegi, Kecamatan Patuk selama kurang
lebih satu bulan, kami dapat menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang telah terprogramkan secara garis besar bisa berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Beberapa hal yang dapat kami simpulkan dari kegiatan
kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) diantaranya :

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah direncanakan dapat berjalan
dengan baik meskipun tidak sepenuhnya sempurna. Hal ini dikarenakan situasi dan
kondisi yang kurang mendukung, seperti sulithya menyesuaikan waktu untuk
melaksanakan kegiatan dikarenakan waktu yang tersedia cukup singkat yaitu satu
bulan dan untuk melaksanakan semua program harus menyesuaikan dengan
kebutuhan dari masyarakat dan waktu-waktu perkumpulan yang telah dilaksanakan
oleh masyarakat sebelumnya agar terkesan tidak sering mengadakan perkumpulan

yang nantinya dapat mengakibatkan kebosanan pada warga itu sendiri.

Masyarakat memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk merencanakan
serta melaksanakan pembangunan di masyarakat serta memperoleh pengetahuan
dan metode baru dibidang ilmu, teknologi dan seni yang dibutuhkan untuk

merencanakan dan melaksanakan pembangunan Membentuk sikap mahasiswa
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menjadi lebih dewasa dalam menghadapi masalah. Program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dapat menggugah masyarakat terutama dalam bidang mental dan spiritual.

Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dari masyarakat yang tidak
diperoleh di bangku kuliah dan masyarakat dapat mengambil ilmu yang dimiliki

mahasiswa dalam menambah wawasan serta keterampilan (take and give).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan usaha pengabdian pada masyarakat
yang mengandung tujuan :
a. Sosialisasi Mahasiswa

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang pernah hilang beberapa
waktu sehubungan dengan kesibukan-kesibukan akademik. Dengan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, mahasiswa dapat kembali lagi ke tengah
masyarakat, mencoba beradaptasi, memahami karakter dan adat istiadat serta

berupaya membantu mengatasi permasalahan yang timbul di tengah masyarakat.
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b. Aplikasi Kemampuan

Setelah menempuh kegiatan akademis selama beberapa tahun, banyak
mahasiswa kurang bahkan belum mengerti bagaimana mengaplikasikan ilmunya di
tengah masyarakat. Dengan adanya kegiatan wajib Kuliah Kerja Nyata (KKN),
mahasiswa dapat mengetahui apa yang telah berkembang di masyarakat serta

permasalahan yang dihadapi dan tuntutan masyarakat.

B. SARAN

1. Perangkat/Pengurus masjid

a) Perangkat/pengurus masjid diharapkan dapat meningkatkan kemakmuran

masjid.

b) Perangkat/pengurus masjid diharapkan dapat memelihara fasilitas — fasilitas

masjid dengan baik.

c) Perangkat/pengurus masjid hendaknya berusaha mengembangkan potensi-
potensi sumber daya manusia yang dimiliki guna memperoleh calon-calon

ustadz/ustadzah yang dapat mendampingi saat pengajian TPA.

d) Masyarakat diharapkan bisa menghidupkan kehidupan beragama di

lingkungan Dusun Kalisono.
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2. Peningkatan Kesehatan

a.

Masyarakat hendaknya lebih memelihara kesehatan lingkungan,
keluarga dan diri sendiri.

Perlunya dilakukan peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat di
Pedukuhan Nglampar seperti pendirian pos — pos kesehatan dengan

menyediakan tenaga dan peralatan kesehatan yang memadai.

3. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Periode Berikutnya

a.

Tanamkan rasa rendah diri dan sikap kekeluargaan dan
kebersamaan, berani menghadapi resiko, selalu bekerjasama dalam
tim dan selalu berjalan untuk mewakili kelompok.

Tanamkan pengertian dan saling memahami maupun menghargai
orang lain agar terwujud kekompakan tim (team work yang solid)
dan dapat melaksanakan program dengan sebaik-baiknya. Hindari
sikap acuh tak acuh terhadap sesama.

Persiapkan diri, baik fisik, mental, dan spiritual.

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang berpendidikan,
maka hendaknya para mahasiswa menyadari bahwa segala
tindakannya akan selalu dipantau oleh masyarakat.

Menjaga nama baik almamater yang pada dasarnya adalah
perguruan tinggi Islam. Hendaknya jangan melakukan perbuatan
yang dapat merusak citra Islam dan Universitas Ahmad Dahlan pada

khususnya.
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4. Perguruan tinggi

Perlu adanya suatu koordinasi yang baik antara LPM, DPL, dan mahasiswa
peserta KKN agar semua informasi maupun program yang dijalankan dapat

dilaksanakan dengan baik.
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